BAB VI
HASIL PENELITIAN DAR PENYELESAIAR

6.1 Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian benda uji di laboratorium
dilakukan dengan suhu pencampuran 160°C dan mengambil
kadar aspal 5,5 %. Pengujian benda uji dilakukan pada suhu
remadatan 140°C,.

Dari hasil penelitian yang dilukakan di laboratorium,

diperoleh nilai-nilai density, VITM (Void In Total Mix = X%
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rongga dalam campuran), VFWA (Void Filled With Asphalt
rongga terisi aspal), stabilitass, flow <{(kelelehan), dan
Marshall quotient, seperti yang terdapat pada tabel E.1

dan 6.2 berikut ini

Tabel 8.1 Hasil tes Marshall untuk Jenis filler batu kapur

Kandungsan/prosentagse filler

Karakteristik 2% 4% 5% 8%
Stabilitas (kg) |844,853 §855,923 11011,771|1068,484
Flow &) 5,244 4,285 3,889 3,471
QM (kg/mm)1161,108 |224,147 |280,143 307,804
VEWA (%) 83,858 75,895 80,627 | 89,521
VITH (%) 8,012 4,810 3,648 1,155
DENSITY (%) 2,232 2,287 2,314 2.378

Sumber : Hasil penelitian di laboratorium Jalan Raya JTS -
FTSP UII Yogvakarta.

Contch perhitungan hasil test Marshal dengan kadar
aspal 5,5 % dan prosentase filler batu kapur 2 %.

5,82 %
5,50 %
11980,24 gram
1198,30 gram

% aspal terhadap batuan
% aszpal terhadap campuran
berat sebelum direndam
berat dalam kesdaan Jjenuh
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berat didalam air

BEB,7S gram
Vol (isid}

d - e = 1198,30 - 666,75

529,55 gram
bBerat isi benda uji ( DENSITY }

c / F = 1190,24 / 529,55 = 2,2314 gr/ul

berat jenis maksimum (teoritis)

100 100

% agregat % azpal 94,5 5,5
+ +
Bi agregat 83 aszpal 2,8747 1.0418

2,4824 gr/ieca

b X g 5,3 x 2,2314
= = 13,3419
Bi aspal 1,0416
(100 - by g (100 - 5.5y 22,2314
= = 79,11€7
Bl agregat 2,8747

Jumlah kandungan rongga (%)

{100 - 1 - j) = (100 - 13,3415 - 79,1167
7,5414 %

% rongga terhadap agregat

(100 - 3> = (100 - 79,1187)

20,8833 %

% rongga wvang terisi aspal ( VEWA )

(100 x 1 / 1) = (100 x 13,3419 / 20,8833)

63,2336 %



n = % rongga dalam campuran { VITH )
= 100 - (100 x g/h) = 160 - (100 x 2,2314 / 2,4824)
= B,0124 %

¢ = pembacaan arlojdil stabilitas = 248,867

p = o x kalibrasi proving ring 888,87

Pt

g = p x khoreksi tebal benda uji STABILITAS )
= 888,87 x 0,95086
= 844,853 kg
r = kelelehan plastis { FLGW )
= (0,01 x 25,4 = 20,84537)
= 5,2440 mnm
s = g / r { Marshall Quotient )

= 844,853 / b5,2440

= 181.1085 kg/mm

Tabel B.2 Hazil tezs Marshall untuk filler batu cadas.

Kandungan,/prosentass filler

Karakteristik 2% 4% 5% 8%
Stabilitas (kg) (890,241 [828,0 1625,0 1182,722
Flow (%) 4,852 4,064 3,682 2,879
aM {kg/mm) {179,773 (228,348 |278,381 (403,862
VEWA (%) 687,011 71,735 76,838 839,683
VITH (%) 6,189 5,857 3,840 1,085
Density (%) 2,258 2,286 2,315 2,378

Sumber : Hasil penelitian laboratorium Jalan Raya JIS-FTSP

Contoh perhitungan hasil test Marshal dengan kadar

aspal 5,5 % dan prosentage filler bhatu cadas 2 %.

a = ¥ sspal terhadap batuan = 5,82 %
b = % aspal terhadap campuran = 5,50 %
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berat sebelum direndan 1187,81 gran

berat dalam keadazn jenuh = 1185,75 gran
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berat didslam air 589,82 Zram

Vol (isi)

d - & = 1185,75 - B6BY9,82 = 826, 14 ml

berat i1si bhenda uji ( DENSITY )

c / F = 1187,81 / 526,14 = 22,2576 gr/ml

berat jenis maksimam {(tecrirtis)

100 100
% agredgat % aspal 94,5 5,38
+ +
Bi agregat Bi aspal 22,8747 1,04186

Z2.4624 gr/co

b x g 5,5 x 2,2576
Bi aspal 1,0148
13,4726

(100 - b)) g (100 - 5,353 Z,2578
= = 78,8%¢11
Bi agregat 2,8747

jumlah kandungan rongga (%)

(100 -~ 1 -3j) = (100 - 13,4726 - 78,8811)
6,6363 %

# rongga terhadap agregat

(100 - 3> = (100 - 78,8911)

20,1089 %

4 rongga vang terisi aspal ( YEWA )

(100 x i / 1) = (100 x 13,4726 / 20,1088)

67,0111 %
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n = % rongga vang terisi aspal ( VITH )

= 1060 - (100 x g/h) = 100 - (100 x 2,2576 / 2,462z4)

- 6,16888 %
o = pembacaan arloji stabilitas = 280,34
p = o x kalibrasi proving ring = 827,34

S~

Q = p x koreksi tebal benda uji STARILITAS )
= 927,34 x 0,9599
= B80,2415 kg
r = kelelehan plastis ( FLOW )
= (0,01 x 25,4 x 19,4860)
= 4,9518 mnm

s = g / v ( Marshall guotient 3

b

890,2415 / 4,951¢9

179.7741 kg/mm

6.2 Pembahasan

Pada penelitian ini karakteristik lapis keras aspal
beton diukur dengan nilai-nilai density, VITH, VFWA,
stabilitas, flow dan Marshall quotient.

Pada pembahasan ini akan dieari pengaruh dari variasi

kadar filler terhadap kadar aspal 35,3 Z.
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5.2.1 Pengaruh Penggunaan Filler Batu Kapur dan Batu Cadas

terhadap Benda uji

1. Pengaruh terhadap Stabilitas

Hilai stabilitas menunjukkan besarnya Kemampuan
perkerasan untuk menahan deformasi alkibat bebkan lalulintas
vang bekerja. Perkerasan yang mempunyal rnilai etabilitzs
vang tinggi akan mampu menahan beban lalulintas yang

[
wEs

]

.

Stabilitas yang tinggil dicerminkan oleh adanya kera-
ratan campuran vang tinggi. Beberapa hal yang mendakung
stabilitas anbtara lzin ketahanan terhadap geselan, vangd
lebih banyak tergantung pada kualitas agregatnya. bentuk
butiran dan permukaan butiran.

Dari hasil pene=litian vang seperti pada gambar £.1,
terlihat bahwa meningkatnya kadar filler akan meningkatkan
nilai stabilitas. Dengan semakin tinggi kadar filler dalam
campuran apabila dipadatkan dengan baik akan menyebabhkan
rongga vang terjadi kecil sehingga kerapatan campuran
menjadi lebih besar. Keadaan demikian menambah kemampuan
lapis keras dalam mendukung beban. Selain 1itu campuran
vang rapat memiliki interlocking atau sifat saling mengun-
ci antar agregat menjadi baik. Yang berarti Juga aksan
meningkatkan stabilitas.

Pada campuran dengan bahan pengisi batu cadas memn-

punvai tingkat stabilitas yang lebih besar di  bandingkan

L
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dengan filler batu kapur, kecuali pada kadar filler 4 %
nilai stabilitas filler batu cadas lebih kecil dibanding-
kan dengan filler batu kapur. Hal ini secara umum dapat
dikatakan bahwa stabilitas campuran yang menggunakan bahan
pehgisi batu cadas mempunyal perbandingan vang lebih besar
dari pada bahan pengisi batu kapur,

Stabilitas vyang disyraratkan adalah minimum 750 kg.
Lapis keras dengan nilai stabilitas < 750 kg akan mudah
terjadi rutting karens perRerasan bersifat lembek sehingza

tidak mampu mendukung beban yang berat.
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—&—batukapur —D—batu cadas % kadar filler

Gambar 8.1 Grafik hubungan antara kadar filler
dengan Stabilitas
2. Pengaruh terhadap Kelelehan (Flow)

Flaw atan kelelehan menuniukkan besarnya deformasi
dari campuran akibat beban yvang bekeria padanva. Nilail
kelelehan inil ditentukan oleh banyak faktor, antara 1lain
sifat keliatan aspal. Keliatan aspal vang tinggl mengha-
silkan perkerasan vang mempunyai fleksibhilitas yang ting-

g2i. Peningkatan kadar filler menyebabkan semakin menurun-
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nva nilail flow seperti terlihat pada gambar 6.2. Dengan
zemakin tingzinya kadar filler, apabila campuran digadat-
kan maka bahan pengisi tersebut akan mengisi rongga-ronzsa
yvang ada sehingga campuran tersebut menjadi semakin rapat.
Apabila campuran yvang semakin rapat menerima beban, maka
deformasi akibat beban tersebut akanm menjadi kecil. Peri-
laku ini berlakn pads Jenis filler batu kapur maupun
filler batu cadas.

Felelehan campuran dengan filler bate Kapur lebik
besar dibandingkan dengan yang menggunakan filler batu
cadas.

Hilai flow vang disvaratkan Bina Margaz 2 % - 4 .
Dari hasil penelitian seperti pada gambar 8.2 dipercleh

Wasil terbaik untuk Jenls filler batu kapur dan batu cadas

adalah pada kadar filler © % dan © %.

o4} 3.5
3 ‘\\\
25 ‘T

0 % % 6% 8%
$—Batu Kapur  —D1—BatuCadas | Kadar Filier

Gambar 6.2 Grafik hubungan antara kadar filler
dengan Flow



3. Pengaruh terhadap Marshsall Quotient

Hilai Marshall gquotient merupakan nilaili pendekatan
terhadap tingkat kekakuan dan fleksibilitas dari suatuc
camouran. Apabila campuran mempunyai nilai Marshall gquo-
tisnt vang tinggi berarti campuran kaku dan fleksibilitas
rendah vang berarti mudah timbul retak-retak (cracking).

¢1l, wmaks
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Eebaliknya; apabila nilai Marshall quetient Kk
campuran akan bersifat fleksibel dan campuran menjadi
plastis sehingzga akan mudah mengalami deformasi  yang
cukup bhesar pada waktu menerima baban lalulintas,

Ubntuk nilai @M Bina Marga tidak memberikan svyarat,

A ]
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Dari hasil penelitian seperti vang terdapat pada gZamb

hy

i1l

T

2.3 bahwa nilai Marshall guotient pada kedua Jenis r
ini nilainya semalin meningkat. Hal ini disebabkan kKarena
dengan semakin tinggi kadar filler. maka nilal stabliitas-
nva menjadi naik dan nilai flownya cendeyung turun, vyang

berarti semakin bertambahnya jumlah kadar fiiler menaikkan

tingkat kekzakuan campuran.

350

2 300 //’_4
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200 t;$7’
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+] % 4% 6% %

~—&—Batu Kapur —O—Batu Cadas % Kadar Filker

Gambar 2.3 Grafik hubungan antara kadar £iller
dengan Marshall Quotient
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4. Pengaruh terhadap VFWA (Void Filled With Asphalt)

Nilai VFWA menunjukkan besarnva rongga vyang dapat
terisi aspal. Besarnya nilal VFWA berpengaruh terhadap
keawetan suatu perkerasan. Apabila nilai VFWA besar ber-
arti banyak rongga terisi aspal sehingga kekedapan caméur—
an terhadap wudara dan air menjadi lebih tinggi. Akan
tetapi nilair VFWA vang terlalu besar menyesbabkan blseding,
vang discebabkan rongga dalam campuran vang terisi aspal
terlalu hkecil, bila perkerasan menerima beban maka seba-
gian aspal akan mencari tempat yang kosong (rongga) atau
aspal akan naik kepermukaan. Sebaliknva bila nilai VFWA
terlalu kecil berarti rongga yang ada cukup besar. EKske-
dapan perkersan akan semakin kecil, karena air dan udara
akan mengoksidasi aspal dalam campuran sehingga keawetan
campuran berkurang.

Dari hasil penelitian seperti terlihat pada gambax
8.4 berikut, kadar filler yang semzakin tinggi nilai VEWA-
nya naik, karena butir pengisi yang terselimuti aspal me-
ngisi rongga yang ada lebih banyak. Dengan banyaknya butir
pengisi ini menyebabkan prosentase rongga yang terisi as-
pal akan semskin meningkat. EKecenderungan meningkatnya
nilai VFWA seiring dengan naiknya kadar filler, baik untuk
jenis filler batu kapur maupun filler batu cadas.

Persen rongga vang disyvaratkan adalah 75 % - 82 %.
Apabilaz beton aspal dengan VEWA terlalu rendah (< 75 %3,

daya ikat akan berkurang, sehingga stabilitasnva rendah.



Sebaliknya apabila VFWA terlalu tinggi (> 82 %), fleksibi-
litas campuran terlalu tinggi, sehinggas mudah terjadi
deformasi apabila menerima beban lalulintas.

Pada penelitian ini vang memenuhi persyaratan untuk
filler batu kapur pada kadar 4 % dan 6 %, sedang untuk

filler batu cadas hanva pada kadar filler 6 %.
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—&—Batu Kapur  —}—Batu Cadas % Kadar Filter

Gambar 6.4 Grafik hubungan sntars kadar filler
dengan VFWA

5. Pengaruh terhadap VITH (Void In Total Hix>

Volume rongga dalam campuran (VITM), biasanya dinya-
takan dalam persen rongga dalam campuran total..Nilai YITH
berpengaruh terhadap kekedapan campuran. Apabila nilai
VITMH besar berarti banyak rongga vang terjadi dalam cam-
puran tersebut, sehingga campuran kurang kedap terhadap
udara dan air, akibatnya aspal akan muedah teroksidasl yang
akan menimbulkan kerusakan. Selain itu nilai VITH Juga
menunjukkan nilail kekakoan campuran. Campuran yang nem-
punyai nilai VITH vang kecil menunjukkan campuran dengan

kekakuan tinggi.

g3



Dengan bertambahnya kadar filler, menghasilkan nilai
VITM wvang berlawanan dengan nilasi density sepertil pads
gambar B6.6. Pada kadar filler vang semakin meningkat maka
nilai VITM akan menjadil semakin kecil, hal 1ini karensa
filler mampu mengisi lebih banyak rongga-ronggs vang
terjadi. Pads waktu pemadatan, partikel agregat ini dapat
merapat dan butir bahan pengisi skan mengisi rongga vyang
ada sehingga agregat meniadi lebih rapat dan memperkecil
rongZa vans teriadi.

Persen rongga vyang disyaratkan adalah 3 %X - & %.
Lapis keras vang mempunyai nilai VITH kurang dari 3 % akan
mudah mengalami bleeding. ini terjadi pada perkerasan
temperatur tinggi. Akibat temperatur perkerasan tinggi,
aspal akan mencair dan pada saat perkerasan menerima
beban, aspal akan mencair mengallir mencari tempat yang
kosong {(ronggal.

Sebaliknya bila nilai VITHM lebih besar dari § % akan
mengurangi sifat keawetan, karena rongga vang terjadi
lebih besar maka lapis keras menjadi kurang rapat/kedap
terhadap air maupun udara. Hal ini berakibat aspal akan
nudah teroksidasi sehingga pengurangan jumlah aspal 1lebih
cepat .

Dari hasil penelitian seperti pada gambar €.5 terli-
hiat bahwa jenis filler batu kapur yang memenuhi persya-
ratan adalah kadar filler 4 ¥ dan 8 %, sedang pada filler

batu cadas yang memeruhi persyaratan adalah kadar 6 %.
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Gambar 6.5 Grafik hubungan antara kadar filler
dengan VITH
€. FPengaruh terhadap kepadatar. (Density)

Nilai density menunjukkan besarnyva derajat kepadatan
suatu campuran vang telabh dipadatkan. Campuran dengan
kepadatan vang tinggil akan mampu menahan beban yang besar
apabila dibandingkan dengan campuran yang berkepadatan
lebih rendah. Hilal kepadatan campuran ini digpengaruhi
oleh kuaslitas bahan dan cara pemadatannya. Campuran akan
mempunval kepadatan vyang tinggi apabila bentuk agregat
tidak beraturan, porositas agregat rendah, kadar aspal
vang tinggi (cukup untuk menyelimuti permukaan agregat),
penadatan pada suhu tinggi dan cara-cara pengerjaan yang
henar.

Nilai kepadatan vang dihasilkan dalam penelitian ini
cukup bervariasi sesual dengan variasi kadar filler seper-
ti pada gambar 6.8,

Terlihat bahwa dengan semakin meningkatnya kadar
filler maka nilal kepadatan campuran semakin meningkat.

Hal ini berlaku untuk Jjenis filler bhatu kapur dan batu



cadas. Denzan semakin meningkatnya kadar filler berarti
butiran pengisi menjadi gemakin banyak untul dapal menglsl
ronggs bila campuran dipadathan.

Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil cterbal:

urituk kedua jenis filler tersebut yaitu pada kadar fillar

2.38 3—
2.36
2.34 /,

D /

g 232

N 23 4;,,”A?

$ 228

; 228 ,1’57

v 224 1/
{grlcc) 2,22

2.2
¢ 2% 4% 6% 8%

—&—Batu Kaput —B—8atu Cadas| " Kadar Filler

Gambar 8.8 Crafik hubungan antarz kadar
dengmn density
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8.3 Evaluasi Modulus Kekakuan Bitumen (S biit) yvang diguna-
kan
Pada perhitungan bitumen stiffrness (modulus kekakuan
bitumen) dengan menggunakan nomogram dikembangkan oleh Van
der Poel dan formula diturunkan oleh Ullidz. Pada penen-
tuan nilai aspal ini temperatur perkerasan yang digunakan
adalah temperatur perkerasan rata-rata di Indonesia yaitu

30°¢C, panjang Jjejak roda diambil 25 cm dengan asumnsl

vecepatan kendaraan (V) = 20 kmSJizm.

(]
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5.3.1

Menggunakan nomogram Van der Poel

L = waktu pembebanan (detik)
v = kecepatan kendaraan (kmSjam), diambil 50 ks /Jan
1 = paniang Jdejal roda fom), diambil 25 om
T = temperatur rencans perverssan o0y, diambkil 2000
L
1 | {(detiik}
kH
0,25 » 3800
= = 0,018 detik = 2,02 dotix
50000
2. Titik lembek aspsl (Trb) = 51,48°*C
3. Penetrasi aspal pads snhuo 25°C (Fi) = g2°«C
4_ Buhu antara (Trb - TY = 51 .5°C 30°C = 21,5%°C
5. Ferietrasil Index (PIr:
T log F1 - ZL.ES
Flr =
TR ,35 log Pi - 232.82
27 log BZ - 21.BS
Plr =
78,35 leg 682 - 237,82
- - 0,2788
Dari dats 1. 4 dan 5 dengan nomagram Van der Poel
maka didapat kekakuan bitumen (5 bit) = 7,490 x 108 N,/m*% .

6.3.2 Henggunakan Formulaz Ullidz

1. Pr

0.85 Pi
0.685 x BZ
40, 3G



2. Plr =

Cn)
15
T
"3
I
)

. - S3.368 o a mqa-PIr . o 5
4. Sh o= 1.157 x 1077 x £70388 o o g PIv oocepp Loy

= 1,157 x 1077 x 0,01879:368 y 2, 7187(-0,2738;

Dari kedua cars tersebuot diatss untuk mencarl niial
kekakiaan bituwen baik vang mengdunakan nomogram van o oar
tosl  maupun dengan rumus Ullidz didapan nilai vang tidak

berbeda.

6.4 HYodulus Kekakuan Campuran (5 mix)
Fada penelitian inil diczcari nilail wmodulus  kekakuean

campuran dengan menggunaksan nomogram dari Shell.

6.4.1 Menggunakan Nomogram dari Shell
Sebagai contoh diambil dari sampel kadar filler debu

kapur 2 %. ksadar aspal 5,5 % dan modulus kekakuan bitumen-

. . ) o ~B ..
nwa 5 biTh o= 81207 ¥ lus B

- Pt

5]

=



(100 - V¥v).{Mb/Gb)
Vb =
(Mb/Gb}+(Ha/Ga)
{(T max - T m)y x 10C
Vv =
T max
100 x 7w
T ma¥ T —
(Mh/Gh) + (Ma/Ga’
1200 - 88
Ma = x 1G4 % = 494,852 %
1200
54,50
M - - - x 100 X = 2.5 %
1200
100 x 1
T max = = 2,4824
(5,5/1,0418) + (894,50/2,8747)
{(2,46824 - 2.,.3857) x 100
Vv = = 2,7087 %
2,4824
(10 - 2,7087) .(8,5/1.0418)
Vin = - 12,8489 %
5.,571,0418% + (94,502, 8747
vy o+ Vi o+ Vg = 109 %
Vg = 10 % - Vv - Vb
= 100 %X - 22,7087 % - 12,8499 ¥ = 84.8414 %
Dari hasil perhitungan diatas gelanjutnva dicari

nilail kekakzan campuran

dari nomogram 5Shell. Dari rnomcsram

didspat nilai kekakoan campuran (S mixy = 1,9 x 199 Hm®

Hazil perhitungan

tabel 6.3 dan tabhel 8.4

seluruh sampel dapat dilihat pada

herikut

ly

)



Tabel 6.3 Perhitungan

kekakuan

campurar

Shell untuk filler debu kapur

dari

nomogiran

SAWMFEL Vo (%) Vg (%) Kekakuan Campuran (H/m¥)
2 %
_ i 12.725% | 85,1607 2.35 x 103
i 2. 12,6478 | 84,8272 1,35 % 133
’ 2. 12.5770 | 84,1538 1,20 x 19
i
4 %
1. 12,2442 | 82 5357 5,46 x 109
7. i2.6227 33,7398 a,52 x lﬂg
3. 12.4332 | 83,2317 0,82 0 10°
& % N |
1. 12,2037 1 31,8553 0,285 = 107 ‘
z. 12,1552 | 81,3308 0,15 x 103 |
3. 12,1515 81,3061 0,12 x 10 E
8 % g
1 12,3173 | 62,4155 0,44 x 100 |
2. 11,9487 79,9495 7,90 x 107 ;
3. 12,2164 51,7404 5,00 = 10¥ F
24
2.2 i\
: \\
18
S N
m 1.6 ¥
i 1.4 \\
% 1.2
1 T\
$ 2 44 V& A
10 () " \L /al
0.4
0.2
] }
0 2% % 5% 8% % Kadar Filler
|-0——s.ampel1 —{1—sampel 2 —A—scampel 3
Gambar 6.7 Perhitungan kekakuan camnpuran Jdari nomnogram

8tiell untuk filler batu kapur



Tabal 8.4 Perhitungan kehkakuan campuran dari nomogran
Shell untuk filler debn cadas

d 4 oy ”~ s Y ;
SAMPEL Vb (%) Vg (%) Eekaknan Campuran (H/m“;é
LI !
L By 3 '
L. 11,7449 | 73,5857 8,12 x 103
2. 12,0833 | 30,9504 2,30 x 107 |
2. 12,0078 | 80,3458 9,22 x 10 |
4 ué [ ;
1 12,0788 | 20,3188 9,23 x 10°
2 12,0717 | oan,7727 | 2,21 x 157
3 11,9230 | 30,1791 5.30 x 147
5 | ] |
1 11,9478 | 79,3424 7.94 w 107 ;
2 12,1815 | 81,3732 0.13 x 10d f
3 12,4271 | 83,1504 3,85 x 10% ;
|
8 % |
- - o) b !
1. 12,0082 | 80,3345 9,17 x 103
. z,1192 | 81,0908 0,11 x 109
3. 12,0907 | 80,5988 9,35 x 10

» = g
e o ¢
o
|

10 {N/m) 8.3

0.2 %

0.3 [
o |

0 2% 4% % B% % Kadar Filler

—¢—sampel { —D—sampel2 —b&—sampeld

Gambar 8.3 Perhitungan kekakuan campuran dari nomogran
Shell untuk filler batu c¢adsas



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan pads
campuran Beton Aspal (Laston), auntuk penggunaan filler
batu kaspur dan cadas {(kadar 2 %, 4 %, 6 % dan 8 %3 dengan
menggunakan kadar aspal 5,3 %, maké dapat ditarik beberapa
resimpulan sebagai berikut ini

1. Hilai stabilitas vang dipercleh dalam penelitian
ini naik dengan bertambohnya kadar filler, bailk
antuk filler batn kapur maupun batu cadas semuanya
dapat memenuhi persyaratan.

2 Nilai flow (kelelehan) dari hasil penelitian ini
turun bersamaan dengan bertambahnya kadar filler.
Dalam penelitian ini jenis filler batu kapur dan
batu cadas dipercleh hasil yang sama pada kadar
filler 6 % dan 8 %.

3. Kedua Jjenis filler ini memiliki nilai Marshall
quotient naik bersamaan dengan bertambahnya kadar
filler, vang berarti campuran bersifat slastis.

4. Nilai VFWA (rongga terisi aspal) naik dengan ber-
tambahnya kadar filler, untuk nilal VEWA ini
Filler batu kapur dapat memenuhi persyaratan yvaitu
pada kadar 4 ¥ dan 6 %, ssdang Filler batu cadas
diperoleh hasil pada kadar 6 %.

5. Nilai VITM mnenurun dengan bertambannya kadar

filler, untuk nilai VITH filler batu kapur yang
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dapat memenuhi persyaratan pada 4 % dan 6 %, se-

dang untuk filler batu cadas hanya pada kadar €6 &%

saja.

6. Nilai density untuk kedua jenis filler batu kapur
dan bkatu cadas diperoleh hasil yang bailk pada
kadar 8% dan semakin bertambah kadar filler den-
sity semakin naik.

7. Pengaruh kadar filler pada campuran beton aspal
akan memberikan nilai kekakuan campuran, uantux
filler batu kapur nilai cptimum vang dicapai pada
kadar filler 2 % sebesar 2,35 x 1G° N/m?*, sedang
untink Filler batu cadas nilai optimum yvang dicapal
pada kadar filler & % sebesar 0,18 x 109 N/ m®,

8. Jadi dari hipotesa yang dapat dikemukakan, bahwa
penggunaan yaitu filler batu kapur dan batu csdas
yvang menggunakan kadar aspal 5,5 X secara unum
vang dapat memenuhi spesifikasi Bina Marga adalah
penggunaan filler batu kapur dan kualitas campuran
yvang dihasilkan lebih baik dibandingkan dengan
jenis filler batu cadas.

?.2 Saran

Selama melakukan penelitian dilaboratorium, dapat

dikemukakan beberapa saran yaitu

1.

Karena sifatnya berupa percobaan penelitian di la-
boratorium maka diperlukan ketelitian dalam mela-
kukan pengukuran, penimbangan bahan-bahan serta

ketelitian dalam pembacasn data yang dihasilkan.



Begitu juga untuk lketentuan-ketentuan tentang tem-
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peratur pencampuran, pemadatan, penguiian  ser

i

ketentuan-ketentuan lainnya vang harus dikerjakasn
secara teliti.
Farenz dalan penelitian di labkoratoriam ini  tidas

dilakukan pengniian kompazisi Rimia oaty kasur dan

Satu cadas, maka adas baiknya untuk menzliti zifss
bimiawi =erta  unsur-unsur  yang  menbaningg bmtu
bswiar dan bats oadas termebnt

Farelirian  terhadapr penggunean Tiillsr babo LALUD
dapn Watu  cadas masih daapat dilangutkan dengan
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BAR-VITT

PENUTUP

Dengan mengucap puil Syukur kenadirat Allah 3WT atas

cakhmat dan karunia-Nya penvusun dapat manyvelezalkan Tigas -
ety ini dengan balk tanps suatu rintangan yang merarhti.

Meonuvadari akan ksterbatazan 1lou dan kemampuan Yang penyl-
sun miliki serwa waktu vang telah disediakan, tentuanva
dalam tuzas SB#iv ini masih Dbanvak mekall kekurangan-
kekurandan dan kelemahan. Untuk itu semua maka kritik dan
saran vang zifatnys membangun sangat Dpenvusun harapgan

dari semua pambacs demi gempurnsnya LUgas AT 1011
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Akkivnya penyasun hanya dapat Derharsp sewoda dengan

terselasainya  tugac SEr ini dapat menberikan manfaat
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LhRvanaznes dan Hepsds penbsos amannys,
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